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ABSTRAK

Nanas (Ananas comosus L. Merr)
merupakan komoditas penting untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun
ekspor. Peningkatan produktivitas dan
kualitas nanas terus dilakukan melalui
pemuliaan tanaman. Namun kegagalan
dalam proses pemuliaan secara hibridisasi
sering terjadi dikarenakan adanya dormansi
benih sehingga benih sulit berkecambah
dan siklus untuk mendapatkan varietas baru
menjadi terhambat. Penelitian ditujukan
untuk mengetahui pengaruh perlakuan
pematahan dormansi benih terhadap
peningkatan perkecambahan benih nanas
yang cepat dan seragam. Penelitian
dilaksanakan Bulan Januari — Mei 2020 di
Desa Pranggang, Plosoklaten. Penelitian
menggunakan perlakuan P1 (priming PGPR
8 jam), P2 (Priming PGPR 8 jam kemudian
dikeringkan 3 hari), P3 (Priming GAs 150
ppm 8 jam) P4 (Priming GAs 150 ppm 8 jam
kemudian dikeringkan 3 hari) dan perlakuan
pembanding P5 (Priming air suling 8 jam).
setiap satuan percobaan terdiri dari 20 benih
nanas. Variabel pengamatan meliputi: daya
kecambah (%), laju perkecambahan (hari),
Indeks Kecepatan Perkecambahan (IKP),
tinggi tanaman (cm), jumlah daun dan
diameter datang (mm). Analisis data secara
statistik dengan uji normalitas dan uji
independent sample T test serta korelasi.
Penggunaan bahan priming dengan PGPR
perendaman 8 jam tanpa pengeringan
mampu meningkatkan dan mempercepat
perkecambahan benih dengan daya
berkecambah benih nanas yang baik >70%.
Perlakuan bahan priming pada benih nanas
tidak berpengaruh pada tinggi tanaman
namun berpengaruh nyata pada diameter

batang dan jumlah daun dengan perlakuan
terbaik priming PGPR tanpa pengeringan.
Terdapat hubungan atau korelasi yang erat
antara daya berkecambah dengan tinggi
tanaman benih nanas.

Kata Kunci: Air Suling, Daya Berkecambah,
GAs, Nanas, PGPR, Priming Benih.

ABSTRACT

Pineapple (Ananas comosus L. Merr) is an
important commodity to meet domestic and
export needs. Pineapple productivity and
quality improvement continues through plant
breeding. However, failure in the
hybridization process often occurs due to
seed dormancy so that the seeds are difficult
to germinate and the cycle to get new
varieties is hampered. This study was aimed
to determine the effect of seed dormancy
breaking treatment on the rapid and uniform
increase in pineapple seed germination. The
research was conducted from January to
May 2020 in Pranggang Village,
Plosoklaten. The research used treatment
P1 (Priming PGPR 8 hours), P2 (Priming
PGPR 8 hours then dried 3 days), P3
(Priming GAs 150 ppm 8 hours) P4 (Priming
GAs3 150 ppm 8 hours then dried 3 days) and
P5 ( Priming of distilled water 8 hours). each
experimental unit consisted of 20 pineapple
seeds. The observed variables included:
germination rate (%), germination rate
(days), germination speed index (IKP), plant
height (cm), number of leaves and stem
diameter (mm). statistical data analysis with
normality test, Independent sample T Test
and correlation. The use of Priming material
with PGPR soaking for 8 hours without
drying can increase and accelerate seed
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germination with good pineapple seed
germination capacity =70%. The treatment
of priming material on pineapple seeds did
not affect plant height but had a significant
effect on stem diameter and number of
leaves with the best PGPR priming without
drying. There is a close relationship or
correlation between germination and height
of pineapple seeds.

Keywords: GA3, Germination, Pineapple.
PGPR, Seed Priming, Water Distilled.

PENDAHULUAN

Nanas (Ananas comosus L. Merr)
merupakan komoditas buah yang penting
bagi Indonesia, baik untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri maupun ekspor.
Upaya peningkatan produktivitas dan
kualitas nanas terus dilakukan melalui
program pemuliaan tanaman. Salah satu
upaya pemulian tanaman nanas dilakukan
melalui hibridisasi yaitu dengan tujuan untuk
memperbaiki varietas tanaman nanas agar
berdaya hasil tinggi, berkualitas baik dan
tahan penyakit utama. Namun kegagalan
dalam proses pemuliaan secara hibridisasi
sering terjadi dikarenakan adanya self
incompatibility pada bunga dan dormansi
sehingga benih tersebut sulit untuk
berkecambah, sehingga siklus untuk
mendapatkan  varietas baru  menjadi
terhambat.

Permasalahan pemuliaan hibridisasi
tanaman nanas yaitu sifat bunga nanas yang
self incompatible, polen tidak dapat
berfungsi jika terjadi penyerbukan sendiri
sehingga keberadaan benih sebagai bahan
pemuliaan sangat terbatas dan
membutuhkan waktu yang lama untuk
mendapatkan benihnya (Nasela, 2017).
Reproduksi seksual tanaman nanas secara
alami masih jarang terjadi karena tanaman
nanas Yyang bersifat steril (Purseglove,
1972). Dormasi benih nanas juga menjadi
permasalahan  karena benih  nanas
membutuhkan waktu yang sangat lama
untuk berkecambah sehingga memiliki daya
berkecambah yang rendah. Namun
pemuliaan secara hibridisasi diharapkkan
mampu menemukan varietas baru yang
lebih bagus dan unggul. Nanas yang

termasuk unggul yaitu memiliki kadar gula
tinggi, vitamin C tinggi, rasa aromatik,
memiliki warna daging yang kuat (Bottela et
al, 2000).

Permasalahan pematahan dormansi
benih dapat dilakukan dengan salah satu
cara vyaitu perlakuan priming. Priming
merupakan kegiatan hidrasi secara perlahan
sebelum benih dikecambahkan yang
bertujuan agar potensial air benih mencapai
keseimbangan yang optimal  untuk
mengaktifkan kegiatan metabolisme dalam
benih (Rouhi et al.,, 2011). Pencapaian
penelitian tentang perkecambahan benih,
nanas sampai saat ini telah menunjukkan
hasil terbaik pada perkecambahan benih
dari tiga jenis nanas progenies diberbagai
suhu berbeda dan pemberian perlakuan
priming benih pada air suling selama 8 jam
mendapatkan hasil terbaik dengan suhu
250C rata-rata perkecambahan benih
selama 27,8 hari setelah peram dengan
daya berkecambah benih 70,7% (Tatiana et
al, 2015). Dari permasalahan yang telah
diuraikan diatas maka penelitian
peningkatan daya perkecambahan benih
nanas masih perlu dilakukan untuk
mendapatkan perlakuan pematahan
dormansi benih nanas yang lebih cepat
dibandingkan penelitian sebelumnya.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Bulan
Januari 2020 - Mei 2020 di Desa
Pranggang, Kecamatan Plosoklaten,
Kabupaten Kediri. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian adalah cawan
petri, hand sprey, kertas merang, alat tulis,
kamera, label. Bahan penelitian yang
digunakan adalah benih nanas varietas PK-
1, air aquades, larutan NaCOl 5,2%, PGPR,
dan GAs 150 ppm. Penelitian peningkatan
daya perkecambahan menggunakan benih
nanas varietas PK-1 dengan perlakuan
priming benih terdiri dari 5 variasi perlakuan,
meliputi 4 perlakuan percobaan dan 1
perlakuan pembanding yaitu: P1 (priming
PGPR selama 8 jam), P2 (Priming PGPR
selama 8 jam kemudian dikering anginkan 3
hari), P3 (Priming GAs 150 ppm selama 8
jam) P4 (Priming GAs 150 ppm selama 8 jam
kemudian dikering anginkan 3 hari) dan
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perlakuan pembanding P5 (perendaman air
suling selama 8 jam). Pemeraman dilakukan
pada suhu ruang dengan temperatur 250-
320 C dan setiap satuan percobaan terdiri
dari 20 benih nanas. Variabel pengamatan
meliputi:. daya kecambah (%), laju
perkecambahan (hari), Indeks Kecepatan
Perkecambahan (IKP), tinggi tanaman (cm),
jumlah daun dan diameter batang (mm).
Data penelitian yang diperoleh dari hasil
pengamatan daya kecambah, tinggi
tanaman, dan diameter batang dianalisis
secara statistik dengan uji normalitas
kemudian dilanjut uji independent sample T
test dan korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis independent sample T-
test (Tabel 1) menunjukkan bahwa
perlakuan priming benih menggunakan
bahan PGPR tanpa pengeringan dan bahan
GAs tanpa pengeringan memberikan
pengaruh yang nyata.

Pengaruh Bahan Priming Terhadap Daya
Berkecambah, Laju Perkecambahan dan
Indeks Kecepatan Perkecambahan

Perkecambahan benih diawali
dengan adanya penyerapan air oleh benih.
Proses penyerapan air oleh benih mengikuti
pola tripasic (3 fase). Penyerapan air oleh
benih diawali dari proses imbibisi dimana
benih menyerap air dengan cepat
dikarenakan perbedaaan potensial antara
air dan benih (fase I). Selanjutnya pada fase
Il ditandai dengan penyerapan air oleh benih
berlangsung lambat yang cenderung
konstan dikarenakan potensial air benih
dengan lingkungan seimbang (Iriani et al.,
2017). Pada fase Il penyerapan air oleh
benih kembali meningkat yang menandakan
proses perkecambahan telah lengkap
dengan munculnya radikula atau calon akar
(Yuanasari et al., 2015).

Hasil daya berkecambah yang tinggi
ditunjukkan pada tabel 1, kemudian diikuti
dengan tabel 2 yang menunjukkan nilai laju
perkecambahan dan indeks kecepatan
perkecambahan yang juga baik dengan
penggunaan bahan priming PGPR pada
lama perendaman 8 jam mampu
meningkatkan daya berkecambah benih

dengan hasil 80% diikuti nilai indeks
kecepatan perkecambahan 0,784 IKP dan
laju perkecambahan yang lebih cepat yaitu
25,63 hari. Penggunaan bahan priming GAs
150 ppm pada lama perendaman 8 jam juga
mampu meningkatkan daya berkecambah
benih dengan hasil 70% diikuti nilai indeks
kecepatan perkecambahan 0,646 IKP dan
laju perkecambahan 27,35 hari. Namun
peningkatan dan kecepatan perkecambah
bahan priming GAs 150 ppm masih lebih
rendah dibandingkan dengan bahan priming
PGPR tanpa pengeringan setelahnya. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan peningkatan perkecambahan
benih nanas dengan mengunakan bahan
priming PGPR dan GAs tanpa pengeringan
setelahnya lebih  baik  dibandingkan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Tatiana et al., (2015) dengan hasil perlakuan
priming benih terbaik menggunakan air
suling kemudian dikecambahkan pada
temperatur yang konstan pada suhu 25°C
mendapatkan hasil laju perkecambahan
27,8 hari dengan daya berkecambah 70.7%.

Hasil peningkatan tersebut didukung
dengan penelitian yang dilakukan Warwate
et al., (2017) yang menunjukkan perlakuan
priming pada benih coriander (Coriandrum
sativum L.) menggunakan PGPR dapat
meningkatkan daya berkecambah dan
panjang plumula dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Mahato et al., (2009)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
penggunaan PGPR dapat meningkatkan
perkecambahan pada benih tomat. Jamil
dan Rha (2007) melaporkan bahwa,
perlakuan GAs 150-200 mg L' dapat
meningkatkan perkecambahan pada benih
bit gula.

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Independent Sample
T-Test Daya Berkecambah

Perlakuan Priming Uji T
P1dan P5 2.380°
P2 dan P5 0.646"
P3 dan P5 2.139
P4 dan P5 0.782"

Keterangan: P1 = Priming PGPR, P2 = Priming
PGPR dan pengeringan, P3 = Priming GAs, P4 =
Priming GAs dan pengeringan, P5 = Priming air
suling, tn = tidak beda nyata, (*) = beda nyata
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Gambar 1. Histogram Hasil Daya Berkecambah
Benih Nanas

Penggunaan PGPR dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara
dengan memfiksasi N dan melarutkan P.
Selain itu PGPR dapat menghasilkan
fitohormon Indole Acetit Acid (IAA) (Sutariati
et al., 2014). Hal ini didukung dengan
pendapat Sutariati dan Wahab (2012) yang
menjelaskan jika peningkatan viabilitas dan
vigor benih diakibatkan kemampuan
rizobakteri dalam mensintesis hormon
tubuh, memfiksasi N atau melarutkan P, dan
mensintesis IAA, giberelin, dan sitokinin. IAA
merupakan bahan aktif dari hormon auksin
yang dapat meningkatkan perkembangan
sel dan meningkatkan aktivitas enzim.
PGPR mempunyai kemampuan untuk
menyediakan dan memobilisasi atau
memfasilitasi penyerapan hara dalam tanah
serta dapat menekan aktifitas pathogen
dengan cara menghasilkan senyawa seperti
antibiotik (Afa, 2008).

Penggunaan bahan priming
menggunakan PGPR selama 8 jam
kemudian dikering anginkan selama tiga hari
dan priming dengan bahan GAs 150 ppm
selama 8 jam kemudian dikering anginkan
selama tiga hari menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata pada variabel
pengamatan daya berkecambah dengan
menunjukkan penurunan nilai  indeks
kecepatan perkecambahan dan laju
perkecambahan yang lebih lambat. Hal ini
diakibatkan oleh lapisan kulit yang kering
dan keras pada benih mengakibatkan waktu
imbibisi benih menjadi lebih lama karena
menunggu lapisan tersebut lunak dengan air
terlebih dahulu, sehingga radikula juga
terhambat oleh lapisan kulit benih yang
keras untuk keluar dan mengakibatkan
perkecambahan lebih lama. Menurut Bailly
et al., (2000) pengeringan kembali setelah
priming mengakibatkan asam askarbonat
yang tertimbun tidak dapat diregenerasi
kembali, atau dapat pula karena terjadi
peningkatan MDA (malondialdehyde) yang
menunjukkan tingginya lipid peroksida
dalam benih.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
(Gambar 1) menunjukan daya berkecambah
tertinggi 80% dan terendah 55% sehingga
bisa dikatakan jika benih nanas memiliki
daya berkecambah >70% dapat
dikategorikan baik jika mengacu pada
penelitian-penelitian yang telah dilakukan
dapat dilihat dari sifat fisik benih nanas yang
memiliki kulit benih yang keras dan embrio
benih yang kecil selain itu sifat dormansi
yang terdapat pada benih nanas.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Indek Kecepatan Perkecambahan dan Laju Perkecambahan

Parameter Perlakuan
Pengamatan P1 P3 P4 p5
Indeks Kecepatan
Perkecambahan (IKP) 0.784 0.646 0.379 0.309
Laju Perkecambahan 25.63 27.35 27.37 33.46

(Hari)

Keterangan : P1 = Priming PGPR, P2 = Priming PGPR dan pengeringan, P3 = Priming GAz, P4 = Priming
GAs dan pengeringan, P5 = Priming air suling
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Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-Test Tinggi Tanaman, Diameter Batang, Dan Jumlah

Daun
Parameter Perlakuan
Pengamatan
9 Pl denganp5 P2denganP5 P3denganP5 P4 dengan P5
Tinggi Tanaman 0.954" 0.499" 0.737" 0.030"
Diameter Batang 2.372" 1.4490 1.823" 1.198"
Jumlah Daun 3.272" 2.02" 3.134" 1.968"

Keterangan: P1 = Priming PGPR, P2 = Priming PGPR dan pengeringan, P3 = Priming GAs, P4 = Priming
GAsz dan pengeringan, P5 = Priming air suling, tn = tidak berbeda nyata, (*) = berbeda

nyata, (**) = berbeda sangat nyata.

Pengaruh Bahan Priming Terhadap Daya
Berkecambah, Laju Perkecambahan dan
Indeks Kecepatan Perkecambahan

Hasil analisis independent sample t-
test pada tabel 3 menunjukkan perlakuan
priming benih menggunakan PGPR tanpa
pengeringan setelahnya ~ memberikan
pengaruh yang signifikan pada tolak ukur
diameter batang dengan nilai 2,372
dibandingkan dengan perlakuan lainnya
yang menghasilkan nilai tidak signifikan
dibandingkan perlakuan priming air suling.
Pada pengamatan jumlah daun
menunjukkan hasil yang signifikan pada
perlakuan PGPR dan GA: tanpa
pengeringan setelahnya dengan nilai 3,272
dan 3,314. Sedangkan pada perlakuan yang
diberikan tambahan pengeringan tidak
menunjukkan  hasil yang  signifikan
dibandingkan dengan perlakuan priming
menggunakan air suling. Hasil pengamtan
tinggi tanaman pada tabel 3 didapatkan hasil
yang tidak signifikan pada semua perlakuan
dibandingkan dengan priming air suling.

PGPR dapat meningkatkan kualitas
dan pertumbuhan tanaman karena dapat
memproduksi hormon pertumbuhan dan
memfiksasi nitrogen dari udara untuk
meningkatkan ketersediaan nitrogen tanah.
penelitian Walida et al., (2017), juga
menunjukkan bahwa penggunaan PGPR
untuk perlakuan benih dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman
dan jumlah daun. Sedangkan penelitian
yang dilakukan Mardiah et al., (2016),
menunjukkan diameter batang tanaman
cabai varietas PM888 secara nyata lebih
tinggi dibandingkan benih tanpa perlakuan

rizobakteri RPPT atau PGPR. Penggunaan
GAz untuk perlakuan benih pada penelitian
Sucianto et al., (2019) menunjukkan hasil
dengan penggunaan GAs 50 ppm dapat
meningkatkan jumlah daun dan biomasa
kering tanaman kelor dibandingkan dengan
perlakuan kontrol.

Hasil analisis korelasi antara tolak
ukur daya berkecambah dan tinggi tanaman
pada seluruh perlakuan priming benih
menunjukkan korelasi yang positif antara
daya berkercambah dan tinggi tanaman
dimana semakin tinggi daya berkecambah
semakin tinggi  juga pertumbuhan
tanamannya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa seluruh metode perlakuan priming
yang dilakukan pada benih nanas baik
digunakan dalam mempredeksi nilai tinggi
tanaman melalui hasil daya berkecambah.
Meskipun hasil pengamatan tinggi tanaman
tidak didapatkan hasil yang signifikan, hal ini
disebabkan karena pertumbuhan bibit
dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal.

Faktor internal yang mempengaruhi
pertumbuhan menurut Danapriatna (2007),
diantaranya mencakup sifat genetik dan
daya tumbuh benih. Setiap benih memiliki
kemampuan untuk tumbuh masing-masing.
Faktor eksternal yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman adalah faktor
lingkungan tumbuh tanaman. Lingkungan
yang tidak mendukung akan menghambat
pertumbuhan tanaman. Perlakuan priming
PGPR dan giberelin belum mampu
meningkatkan tinggi bibit nanas. Hal ini
disebabkan karena tanaman memproduksi
sendiri  hormon untuk tumbuh yang
digunakan untuk mencukupi kebutuhannya.
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Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Daya
Berkecambah dengan Tinggi Tanaman

Perlakuan Koefisien korelasi (r)
P1 0.9697
P2 0.9848
P3 0.9879
P4 0.9939
P5 0.9848

Keterangan: P1 = Priming PGPR, P2 =
Priming PGPR dan pengeringan, P3 = Priming
GAs, P4 = Priming GAs dan pengeringan, P5
= Priming air suling

Hasil penelitian yang ditunjukkan
pada Tabel 4 menunjukkan kolerasi pada
semua perlakuan mendapatkan nilai
mendekati 1, hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat korelasi yang erat antara
kemampuan daya berkecambah dengan
tinggi tanaman. Dimana daya berkecambah
yang tinggi dapat diakibatkan oleh mutu
benih yang baik sehingga pertumbuhan
benih dapat berjalan dengan baik dan
tanaman tumbuh dengan optimal. Menurut
Mugnisyah (2001), benih membawa sifat-
sifat genetis tanaman induknya dan akan
tampil optimal jika mutu benihnya tinggi yang
dapat dilihat pada daya tumbuh dan vigor
benih. Pada penelitian Halimursyadah et al.,
(2016) juga menunjukkan hasil korelasi yang
positif antara daya berkecambah benih
dengan potensi tumbuh yang erat.

KESIMPULAN

Penggunaan bahan priming dengan
perlakuan PGPR dengan lama perendaman
8 jam tanpa pengeringan setelahnya mampu
meningkatkan dan mempercepat daya
perkecambahan benih nanas dengan
dikategorikan daya berkecambah benih
nanas yang baik =70%. Pengaruh
pemberian perlakuan bahan priming pada
benih nanas dengan perendaman selama 8
jam tidak berpengaruh pada pertumbuhan
tinggi tanaman, namun berpengaruh nyata
pada diameter batang dan jumlah daun
benih nanas dengan perlakuan terbaik
priming PGPR tanpa pengeringan selama 8
jam. Terdapat hubungan atau korelasi yang

erat antara daya berkecambah dengan
tinggi tanaman benih nanas.
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